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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris tentang bagaimana strategi bisnis dan manajemen laba 

mempengaruhi keterbacaan laporan tahunan. Setiap perusahaan terbuka non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dari tahun 2019-2021 menjadi subjek penelitian ini. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini adalah non-probability sampling dengan jenis purposive sampling dan diperoleh data sampel sebanyak 344 

perusahaan. Penelitian ini menggunakan model regresi linear berganda dengan program pengolahan data SPSS versi 

26. Hasil penelitian ini menunjukkan temuan bahwa strategi bisnis perusahaan dapat memengaruhi tingkat 

keterbacaan pengungkapan informasi laporan tahunan yang dilakukan. Namun penelitian ini tidak dapat menemukan 

bukti bahwa tingkat keterbacaan informasi laporan tahunan berkaitan dengan manajemen laba akrual yang dilakukan 

perusahaan. Tingkat keterbacaan pengungkapan informasi laporan tahunan perusahaan cenderung didorong karena 

karakteristik bisnis perusahaan. 
Kata Kunci: Keterbacaan; Laporan Tahunan; Manajemen Laba;  Strategi Bisnis. 

 

Does Annual Report Readability Reveal Business Strategy and Earnings Management? 
 

ABSTRACT 
This study aims to provide the empirical evidence of the effect of business strategy and earnings management on the 

annual report information readability of all non-financial public companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX) between 2019 and 2021. The samples include 344 companies selected through non-probability sampling with 

purposive sampling, and the data are analyzed by multiple linear regression model utilizing SPSS 26 data processing 

software. The results of this study exhibit that the company business strategy affects the readability of the annual 

report information disclosure. However, this study cannot find evidence that the annual report information 

readability is related to company accrual earnings management. The readability of the company annual report 

information disclosure is likely to be driven by the company business characteristics. 

Keywords: Business Strategy; Earnings Management; Readability; Annual Report 

 
PENDAHULUAN  

Saat memutuskan informasi apa yang akan dilaporkan, entitas harus mengikuti prinsip umum 

dalam menyediakan informasi yang paling membantu yang dapat memengaruhi keputusan dan 

pertimbangan stakeholder (Rahman, 2020). Dalam pelaporan keuangan, prinsip ini disebut prinsip 

pengungkapan penuh. Pengungkapan yang penuh ialah pengungkapan termasuk semua informasi yang 

relevan. Laporan tahunan merupakan sumber informasi yang penting bagi investor atau pemegang saham 

sebagai salah satu dasar pertimbangan dalam mengambil keputusan investasi dan sebagai sarana 

pengawasan emiten atau perusahaan publik (Otoritas Jasa Keuangan, 2021). 

 Pentingnya keterbacaan di Indonesia tertuang dalam PSAK No. 1 tentang Penyajian Laporan 

Keuangan Tahunan dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. X.K6 Bagian 2 Butir 3. Laporan 

tahunan menyatakan bahwa hal itu harus disiapkan dengan cara yang mudah dibaca (Yulivia et al., 2021). 

Laporan tahunan berkualitas tinggi sangat penting untuk keberhasilan perusahaan, sehingga manajemen 

harus mempertimbangkan keterbacaan untuk menjaga kualitas laporan tahunan mereka (Pivac et al., 

2017). Namun, manajemen umumnya kurang memperhatikan laporan tahunan mereka. Kompleksitas isi 

laporan tahunan ini membuatnya susah dibaca oleh para pengguna. Dalam pernyataan yang dibuat oleh 
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Securities and Exchange Commission (SEC) AS pada Lo et al. (2017), SEC menyatakan bahwa mereka 

sangat mempermasalahkan laporan tahunan yang terlalu kompleks tentang perusahaan tercatat. 

 Selain itu, Luo et al. (2018) menemukan bahwa rata-rata jumlah halaman laporan tahunan 

perusahaan di China meningkat setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa laporan tahunan semakin 

kompleks dan lebih mudah dibaca dari tahun 2001 hingga 2015. Termasuk di Indonesia, keterbacaan 

laporan tahunan masih menjadi masalah yang perlu diperhatikan lebih lanjut, karena memiliki tingkat 

keterbacaan yang rendah (Abshari, 2020; Kartika, 2021). 

 Beberapa penelitian (Cazier & Pfeiffer, 2016; Lo et al., 2017; Dalwai et al., 2021) telah menguji 

karakteristik individual perusahaan lain dengan keterbacaan informasi.  Namun karena memengaruhi 

kompleksitas bisnis perusahaan dan ketidakpastian lingkungan (Lim et al., 2018 dan Arianpoor & Sahoor, 

2022) maka dalam hal ini, diperlukan lebih banyak strategi bisnis untuk menjelaskan keterbacaan laporan 

tahunan. Strategi bisnis masih kurang mendapat perhatian sebagai faktor yang mempengaruhi keterbacaan 

laporan tahunan. Menurut Hernanda & Nasih (2020) masih dua penelitian yang membahas hubungan 

antara strategi bisnis dan keterbacaan laporan tahunan di Indonesia. Menurut penelitian Lim et al., (2018) 

strategi bisnis berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterbacaan laporan bisnis. 

 Sementara itu, beberapa studi juga telah mulai menyelidiki kemungkinan hubungan antara 

manajemen laba dan keterbacaan Laporan Tahunan (Cheng et al., 2018; Liu & Liu, 2021; Yulivia et al., 

2021). Menurut (Scott, 2015), manajemen laba adalah tindakan yang dilakukan manajer melalui pemilihan 

kebijakan akuntansi atau tindakan yang mempengaruhi pendapatan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Manajemen laba oleh perantara sulit untuk dibaca dan dapat menyulitkan investor untuk memahami 

informasi yang terkandung dalam laporan tahunan.  

 Hasil penelitian Lo et al., (2017) menemukan bukti yang konsisten dan kuat bahwa perusahaan 

kemungkinan besar telah melakukan manajemen laba untuk memenuhi tolok ukur pendapatan tahun 

sebelumnya yang rata-rata memiliki laporan MD&A yang lebih kompleks. Adapun Cheng et al., (2018), 

hasil penelitiannya menunjukkan korelasi positif yang signifikan antara akrual manipulatif dan FOG 

INDEX. Sedangkan Yuliviana et al., (2021) menemukan bahwa manajemen laba tidak berpengaruh 

terhadap keterbacaan laporan tahunan. Berdasarkan permasalahan tersebut, penting bagi emiten Indonesia 

untuk membuktikan secara empiris fenomena ini. 

 Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat secara teoritis dan praktis. Penelitian ini 

menghubungkan bidang keilmuan manajemen strategis dan akuntansi, serta diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Selain kontribusi teoritis, peneliti juga berharap dapat 

memberikan kontribusi praktis yakni kepada perusahaan sebagai pihak dalam laporan tahunan. Karena 

informasi dalam laporan tahunan digunakan oleh pengguna untuk membuat keputusan, perusahaan harus 

memahami pentingnya keterbacaan informasi tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan membantu investor 

mempertimbangkan informasi dalam laporan tahunan perusahaan. 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan bukti empiris tentang pengaruh 

strategi bisnis dan manajemen laba terhadap keterbacaan informasi laporan tahunan. Mengkaitkan strategi 

bisnis dengan keterbacaan informasi penjelas dalam laporan tahunan tentu menjadi isu yang menarik dan 

masih minim dikaji dalam konteks negara Indonesia. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Keagenan 

 Teori keagenan merupakan teori dasar yang menjelaskan hubungan antara prinsipal sebagai 

pemegang saham dan agen sebagai manajemen perusahaan. Teori keagenan muncul karena adanya konflik 

kepentingan antara prinsipal dan agen (Jensen & Meckling, 1976). Masalah keagenan dapat dibagi 

menjadi tiga kategori berdasarkan perkembangan. Masalah keagenan tipe I terdiri dari konflik kepentingan 

antara prinsipal dan agen; masalah keagenan tipe II terdiri dari konflik kepentingan antara pemegang 

saham mayoritas dan pemegang saham minoritas (Shleifer & Vishny, 1997); dan masalah keagenan tipe 

III terdiri dari konflik kepentingan antara pemilik dan kreditur (Damodaran, 2001). Jensen & Meckling 
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(1976) menyatakan bahwa asimetri informasi antara prinsipal dan agen menyebabkan masalah keagenan 

tipe I muncul. Asimetri informasi terjadi ketika agen memiliki lebih banyak informasi tentang perusahaan 

daripada prinsipal yang hanya memiliki sedikit informasi dari berbagai laporan, termasuk laporan tahunan. 

 

 

Teori Keterbacaan 

 Menurut DuBay (2004), keterbacaan adalah mudah dipahami atau komprehensif karena gaya 

penulisan yang membuatnya mudah membaca kata-kata dan kalimat. Salah satu teori keterbacaan yang 

digunakan adalah Gunning Fog Index. Teori ini merupakan ukuran untuk mengukur keterbacaan teks yang 

ditemukan oleh Robert Gunning. Menurut Gunning (1968) koran dan dokumen bisnis penuh dengan “fog” 

(kabut), yaitu kompleksitas penulisan yang tidak diperlukan. Menurut Christanti, Naga dan Benedicta 

(2017), Gunning Fog Index biasanya digunakan untuk membantu pembaca memahami teks. Semakin 

rendah skor Gunning Fog Index, maka semakin mudah untuk membaca teks. 

Strategi Bisnis 

 Perusahaan biasanya menggunakan tiga tingkat strategi yaitu strategi korporat, strategi unit bisnis 

atau strategi bersaing, dan strategi fungsional. (Rahman, 2021). Miles et al., (1978) dalam Saraswati et al., 

(2021) menyatakan bahwa ada tiga jenis strategi utama yakni defender (bertahan), prospector (memiliki 

karakteristik yang bertentangan dengan defender), dan analyzer (menggabungkan kedua defender dan 

prospector). 

Manajemen Laba 

 Para ahli memberikan berbagai definisi manajemen laba. Schipper (1989) dalam Rahmawati (2008) 

menyatakan bahwa manajemen laba adalah intervensi dalam proses pelaporan keuangan eksternal dengan 

tujuan untuk memperoleh keuntungan pribadi. Menurut Healy & Wahlen (1998), manajemen laba terjadi 

ketika manajer menggunakan judgement dalam penyusunan laporan keuangan dan transaksi untuk 

mengubah laporan keuangan, sehingga dapat menyesatkan stakeholders tentang kinerja ekonomi 

perusahaan atau untuk mempengaruhi hasil yang berhubungan dengan kontrak yang tergantung pada 

angka akuntansi. Adapun Scott (2015) menyatakan bahwa manajemen laba adalah apa yang dilakukan 

manajer untuk mencapai tujuan tertentu dengan menggunakan kebijakan akuntansi atau tindakan lain yang 

memengaruhi pendapatan. 

 Salah satu cara mengelola laba yaitu dengan memanipulasi pengungkapan laporan keuangan 

melalui akrual diskresioner. Menurut Ningsih (2015) dalam Renaldo et al., (2022), manajemen laba akrual 

ditunjukkan dengan adanya diskresioner akrual, digunakan untuk membuat laporan keuangan lebih 

informatif, yaitu laporan keuangan yang dapat menunjukkan keadaan yang sebenarnya. 

Oportunistik Manajemen Laba 

 Berdasarkan teori terkait manajemen laba, praktik manajemen laba ini sebenarnya ditujukan untuk 

melindungi reputasi dan kredibilitas perusahaan. Jika manajemen laba dilakukan oleh manajer yang 

bertanggungjawab, maka manajemen laba perusahaan akan dilaksanakan dengan baik. Namun adakalanya 

manajemen laba digunakan untuk kepentingan pribadi manajer seperti misalnya ketika laba dikelola untuk 

mengoptimalkan bonus manajer Scott (2015). Sehingga disini terjadi oportunistik manajemen laba. 

  

                             
Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 
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Perumusan Hipotesis 

Pengaruh strategi bisnis terhadap keterbacaan informasi laporan tahunan 

 Sejalan dengan penelitian Lim et al., (2018), penelitian ini berupaya menggali determinan dari 

keterbacaan laporan tahunan dari aspek strategi bisnis, dengan pertimbangan bahwa strategi bisnis 

mencakup kompleksitas dan ketidakpastian lingkungan yang tidak dicakup oleh karakteristik individu lain 

suatu perusahaan. Strategi bisnis ditentukan pada tahap awal siklus hidup perusahaan, mensyaratkan 

komitmen akan sumber daya jangka panjang, yang merupakan perwujudan bagaimana perusahaan 

mencapai dan mempertahankan kinerjanya. Untuk memelihara tingkat kompetisi, perusahaan akan 

menyelaraskan strategi mereka dengan berbagai pola kompetisi produk dan pasar, teknologi, struktur dan 

proses organisasi (Miles dan Snow, 1978; Lim et al., 2018).  

 Penelitian Hernanda & Nasih (2020) menemukan hubungan positif dan signifikan antara 

keterbacaan laporan tahunan dan strategi bisnis di Indonesia. Perusahaan yang menggunakan pendekatan 

yang lebih kompleks memiliki kinerja yang lebih baik, tetapi lebih sulit untuk dibaca. Adapun hasil 

penelitian Lim et al., (2018) menemukan bahwa strategi bisnis berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keterbacaan laporan bisnis. Penelitian Arianpoor & Sahoor (2022) menemukan bahwa pada semua tingkat 

keterbacaan laporan tahunan yang tinggi dan rendah, strategi kepemimpinan biaya mempengaruhi kualitas 

pelaporan keuangan, tetapi hanya di perusahaan dengan tingkat keterbacaan laporan tahunan yang tinggi, 

strategi diferensiasi mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan.  

 Berdasarkan hal tersebut maka maka kerangka hipotesis yang dapat dirumuskan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

H1: Strategi bisnis berpengaruh positif terhadap keterbacaan informasi laporan tahunan 

 

Pengaruh manajemen laba terhadap keterbacaan informasi laporan tahunan 

 Menurut Scott (2015), manajemen laba adalah tindakan manajer untuk mencapai tujuan tertentu 

dengan menggunakan kebijakan akuntansi atau tindakan yang memengaruhi pendapatan. Investor 

mungkin kesulitan memahami informasi dalam laporan tahunan perusahaan karena manajemen laba agen. 

Oleh karena itu, pengungkapan laporan tahunan dengan keterbacaan tinggi diperlukan untuk mengurangi 

konflik keagenan (Kumar, 2014).   

 Riset saat ini mulai menggali keterkaitan antara manajemen laba dan keterbacaan laporan tahunan 

(Lo et al., 2017; Cheng et al., 2018; Yuliviana et al., 2021). Studi ini didasarkan pada hipotesis yang 

dibuat tentang manajemen (management obfuscation hyphotesis). Hipotesis ini juga menggabungkan teori 

bahwa manajemen perusahaan memiliki masalah agensi terkait informasi yang akan disampaikan kepada 

pemegang saham. Hasil penelitian Lo et al., (2017) menemukan bukti yang konsisten dan kuat bahwa 

perusahaan kemungkinan besar telah melakukan manajemen laba untuk memenuhi tolok ukur pendapatan 

tahun sebelumnya yang rata-rata memiliki laporan MD&A yang lebih kompleks. Adapun Cheng et al., 

(2018), hasil penelitiannya menunjukkan korelasi positif yang signifikan antara akrual manipulatif dan 

FOG INDEX. Sedangkan Yuliviana et al., (2021) menemukan bahwa manajemen laba tidak berpengaruh 

terhadap keterbacaan laporan tahunan.  

 Berdasarkan hal tersebut maka maka kerangka hipotesis yang dapat dirumuskan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

H2: Manajemen laba berpengaruh positif terhadap keterbacaan informasi laporan tahunan 

 

METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah kuanitatif dengan populasi penelitian adalah seluruh 

perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021, dengan jumlah 729 

perusahaan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah non-probability sampling dengan 

jenis purposive sampling, jumlah sampel sebesar 344. Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu 

laporan keuangan yang digunakan untuk mengevaluasi variabel manajemen laba dan strategi bisnis, serta 

data dari diskusi dan analisis manajemen (MD&A) laporan tahunan perusahaan. Data sekunder ini 
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didapatkan pada situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) dan website resmi perusahaan. Kemudian 

dianalisis berdasarkan metode analisis regresi linier berganda. Model penelitian yang digunakan sebagai 

berikut: 

Y=α+ β1X1 + β2X2 +e 

Keterangan:  

Y = Keterbacaan Laporan Tahunan 

Α = Konstanta 

β1,β2 = Koefisien regresi variabel independen 

X1 = Strategi Bisnis  

X2 = Manajemen Laba 

e  = Error 

 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Variabel pertama dalam penelitian ini adalah strategi bisnis. Variablel ini menggunakan enam 

rasio keuangan yang mencakup dimensi tipologi strategi bisnis Miles dan Snow dalam Widyasari et al., 

(2017) dan Hernanda & Nasih (2020). Tabel 1 menunjukkan pengukuran setiap konstruk pembentuk 

strategi bisnis. 

Tabel 1. Pengukuran Variabel Strategi Bisnis 
Rasio  Formulasi Pengukuran 

Tingkat pertumbuhan MtoB = 
𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒

𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒
 

Efisiensi operasional Operational efficiency = 
𝑁𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑜𝑓 𝑒𝑚𝑝𝑙𝑜𝑦𝑒𝑒

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 
 

Penjualan historis Sales growth = 
 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡 − 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡−1

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡−1
 

Upaya pemasaran  Marketing efffort = 
𝐴𝑑𝑣𝑒𝑟𝑡𝑖𝑠𝑖𝑛𝑔 𝑒𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 
 

Fluktuasi karyawan Employee fluctuation = 
 𝐸𝑚𝑝𝑙𝑜𝑦𝑒𝑒 𝑡 − 𝐸𝑚𝑝𝑙𝑜𝑦𝑒𝑒 𝑡−1

𝐸𝑚𝑝𝑙𝑜𝑦𝑒𝑒 𝑡−1
  

Intensitas modal Capital intensity = 
𝑃𝑃𝐸

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

 

Variabel kedua dalam penelitian ini adalah manajemen laba. Manajemen laba diukur sebagai 

Discretionary Accrual (DA) dengan menggunakan Modified Jones Model merujuk pada penelitian 

Dechow et al., (1995). Adapaun variabel dependen dalam penelitian ini adalah keterbacaan informasi 

laporan tahunan. Variabel ini diukur dengan nilai Indeks Fog oleh Robert Gunning (1952). Formula 

keterbacaan dirancang untuk memrediksi tingkat kesulitan pembaca terhadap suatu tulisan, dengan 

perhitungan sebagai berikut: 

Fog = 0,4 × (kata per kalimat + %kata yang kompleks) 

 

Perhitungan Fog Index pada penelitian ini menggunakan bantuan software dari website Count 

Words Worth http://countwordsworth.com, dengan nilai pengukuran sebagaimana pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Interpretasi Nilai Indeks Fog (Li, 2008) 
Nilai Indeks Fog Interpretasi 

≥ 18 Tidak dapat dibaca 

14-18 Sulit dibaca 

12-14 Ideal 
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10-12 Dapat diterima/ dibaca 

8-10 Sangat mudah dibaca 

 

HASIL ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Data 

 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas variabel dependen dan variabel 

independen. Berikut merupakan hasil pengujian deskriptif dari seluruh variabel penelitian. 

 

Uji Statistik Deskriptif  

Tabel 3. Hasil uji statistik deskriptif 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah (2023) 

 

 Tabel 3 menunjukkan keterbacaan laporan tahunan perusahaan diukur dengan indeks Fog, yang 

memiliki nilai rerata 13.67 dan rentang nilai dari 8.39 hingga 17.97. Analisis statistik deskriptif 

menunjukkan bahwa tingkat keterbacaan laporan tahunan perusahaan bervariasi dari sangat mudah hingga 

sangat sulit. 

 Selain itu, skor strategi bisnis (STRA) perusahaan menunjukkan nilai minimum 11 dan nilai 

maksimum 34 serta nilai rata-rata 21. Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa sampel 

penelitian memiliki berbagai pilihan strategi untuk melindungi, menganalisis, dan mencari. Hasil statistik 

deskriptif untuk manajemen laba yang diproksikan discresionary accrual (DA) menunjukkan bahwa 

sampel penelitian kurang cenderung termotivasi untuk menggunakan pola manajemen laba yang 

meningkatkan laba. Nilai DA rata-rata -0.056, yang merupakan nilai negatif, dengan nilai minimum -0.84 

dan nilai maksimum 0.92. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik dilakukan untuk melihat bahwa model regresi yang dibuat telah memenuhi 

kriteria goodness of fit. Dalam penelitian ini dilakukan tiga uji asumsi klasik, yaitu uji normalitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

 

Uji Normalitas 

                                                             Tabel 4. Hasil uji normalitas 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah (2023) 

 

 Penelitian ini menggunakan uji grafik normal p-plot dan nonparametrik Kolmogorov-Smirnov (K-

S) untuk menguji normalitas. Nilai signifikansi adalah 0,076 dalam tabel 2, yang menunjukkan bahwa 

nilai ini lebih besar dari nilai signifikansi 0.05 yang diharapkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa data telah didistribusikan secara normal. 

 

 N Min Max Mean Std. Dev 

FOG 1032 8.39 17.97 13.6732 1.43254 

STRA 1032 11.00 34.00 21.0918 4.46451 

DA 1032 -.84 .92 -.056 .14607 

 Keterangan

  

Understandardiez 

Residual 

N 621 

Test statistic .053 

Asymp. Sig. (2-tailed) .076 
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Uji Multikolineritas 

Tabel 5. Uji Multikoliniearitas 

 

 

 

Sumber: Data diolah (2023) 
  

 Hasil menunjukkan bahwa variabel independen yaitu strategi bisnis memiliki nilai tolerance .998 

dan nilai VIF 1.002, dan manajemen laba dengan nilai tolerance sebesar .954 dan nilai VIF 1.006. Kedua 

variabel tersebut memiliki nilai tolerance mendekati 1 dan nilai VIF di sekitar angka 1. Maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi yang dibuat tidak mengandung multikolinearitas, dan asumsi 

multikolinearitas telah dipenuhi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah (2023) 

 

 Nilai signifikansi masing-masing variabel independen lebih besar dari nilai signifikansi minimum 

0,05, seperti yang ditunjukkan dalam hasil uji glejser yang ditunjukkan pada tabel 4.7. Oleh karena itu, 

dapat dikatakan bahwa model regresi tidak menunjukkan heteroskedastisitas. Dengan demikian, kita dapat 

menggunakan model regresi ini untuk memprediksi bagaimana variabel independen mempengaruhi 

variabel dependen. 

 

Pengujian Hipotesis 

 Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan empat pengujian, yaitu uji koefisien 

determinasi, uji statistik F, uji statistik t, dan uji regresi linear berganda. 

Uji Koefisien Determinasi 

 

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah (2023) 

 

 Berdasarkan tabel dapat diketahui nilai adjusted R square adalah 0.097. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel keterbacaan laporan tahunan dapat dijelaskan sebanyak 9.7% oleh variabel strategi bisnis dan 

manajemen laba. Sementara itu, 90.3% variabel keterbacaan laporan tahunan dapat dijelaskan oleh 

variabel-variabel selain yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

 

Variable  Tolerance  VIF Keterangan  

STRA .998 1.002 Bebas Multikolineritas 

DA .954 1.006 Bebas Multikolineritas 

Variabel Unstandardiez 

Coefficient Beta 

T Sig 

STRA .000 -.050 0.960 

DA -.036 -.005 0.894 

R Adjusted R 

square 

Std. Error of 

the Estimate 

STRA 0.097 1.42620 
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Uji Statistik F 

Tabel 8. Uji Statistik F 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah (2023) 

 

 Hasil uji F menunjukkan nilai probabilitas 0,024, yang lebih rendah dari nilai signifikansi 0,05, 

seperti yang ditunjukkan dalam tabel 4.10. H0 ditolak, dan Ha diterima. Hasilnya mengarah pada 

kesimpulan bahwa semua variabel independen yaitu strategi bisnis dan manajemen laba berpengaruh 

terhadap keterbacaan laporan tahunan. 

 

Uji Statistik t 

Tabel 9. Uji Statistik t 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah (2023) 

 

H1: Strategi bisnis berpengaruh positif terhadap keterbacaan informasi laporan tahunan 

 Tabel 4.11 menunjukkan bahwa strategi bisnis memiliki nilai beta -0.030, nilai t hitung -2.339; dan 

probabilitas 0.01. Karena probabilitas 0.01 lebih kecil dari nilai signifikansi 0.05, dapat disimpulkan 

bahwa strategi bisnis berpengaruh positif terhadap keterbacaan laporan tahunan. Nilai beta -0.030 juga 

menunjukkan bahwa semakin tinggi strategi bisnis, semakin rendah indeks FOG. Uraian tersebut 

menunjukkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. 

H2 : Manajemen laba berpengaruh positif terhadap keterbacaan informasi laporan tahunan 

 Pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa manajemen laba memiliki nilai beta -.517; nilai t hitung 

sebesar -1.318; dan probabilitas 0,094. Nilai probabilitas 0.094 lebih besar dari nilai signifikansi 0.05 

maka dapat disimpulkan bahwa manajemen laba tidak berpengaruh terhadap keterbacaan laporan tahunan. 

Nilai beta sebesar -.517 berarti peningkatan manajemen laba akan menurunkan indeks FOG sebesar 

51.7%. Karena indeks FOG semakin rendah, tingkat keterbacaan akan semakin tinggi sebesar 51.7%. 

Maka, dari hasil pengujian ini tidak dapat membuktikan bahwa manajemen laba yang dilakukan 

perusahaan memiliki pengaruh dengan keterbacaan laporan tahunan perusahaan. Berdasarkan uraian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak dan H0 diterima. 

 

Pembahasan Hasil 

Pengaruh Strategi Bisnis terhadap Keterbacaan Laporan Tahunan 

 Hipotesis 1 (H1) penelitian adalah bahwa strategi bisnis memengaruhi keterbacaan laporan tahunan. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, atau dengan kata lain bahwa 

strategi bisnis memengaruhi keterbacaan laporan tahunan. Hasil penelitian ini mendukung riset yang 

menemukan bahwa strategi bisnis perusahaan dapat memengaruhi tingkat keterbacaan pengungkapan 

informasi yang dilakukan (Arianpoor & Sahoor, 2022; Habib & Hasan, 2020; Hernanda & Nasih, 2020; 

Rahman, 2020). 

Sum of Square Mean 

Square 

F Sig. 

15.294 7.649 3.760 .024 

1257.043 2.034   

1275.340    

 Koef Beta T Sig. (1-tailed) 

Constant  12.936 46.745 .000 

STRA -.030 -2.339 .010 

DA -.517 -1.318 0.094 
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 Penelitian Arianpoor (2022) menunjukkan bahwa pada semua tingkat keterbacaan laporan tahunan 

baik tinggi ataupun rendah, strategi bisnis yang digunakan perusahaan memengaruhi kualitas 

pelaporannya. Penelitian Habib & Hasan (2020) menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara strategi bisnis dan keterbacaan pengungkapan naratif dalam laporan tahunan. Hernanda & Nasih 

(2020) juga menunjukkan bahwa strategi bisnis dan keterbacaan laporan tahunan memiliki hubungan, 

dimana kompleksitas bisnis perusahaan bisa memengaruhi jumlah dan tingkat kesulitan informasi yang 

harus diungkapkan oleh perusahaan. Sejalan dengan penelitian Rahman (2020) yang menemukan bahwa 

strategi bisnis berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterbacaan laporan naratif laporan tahunan. 

 Teori keterbacaan menjelaskan bahwa semakin rendah skor keterbacaan yang diperoleh, maka 

semakin mudah untuk membaca teks. Koefisien strategi bisnis -0.030 (negatif) menunjukkan bahwa 

semakin tinggi skor strategi bisnis, semakin rendah indeks fog laporan tahunan perusahaan. Semakin 

rendah indeks fog, semakin tinggi tingkat keterbacaan. Dengan kata lain, semakin perusahaan mengikuti 

strategi bisnis prospector, semakin terbaca laporan tahunannya. Hasil ini sejalan dengan penelitian Habib 

& Hasan (2020), yang menemukan bahwa perusahaan dengan strategi bisnis prospektor secara khusus 

menghasilkan cerita yang kurang mudah dibaca. Selain itu, penelitian Hernanda & Nasih (2020) 

menemukan bahwa meskipun perusahaan dengan strategi yang lebih kompleks memiliki kinerja yang 

lebih baik, mereka juga memiliki laporan tahunan yang kurang mudah dibaca. 

 

Pengaruh Manajemen Laba terhadap Keterbacaan Laporan Tahunan 

 Dalam penelitian ini, hipotesis 2 (H2) menyatakan bahwa manajemen laba berdampak positif 

terhadap keterbacaan laporan tahunan. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa 

H2 ditolak; dengan kata lain, pengujian ini tidak dapat menunjukkan bahwa manajemen laba perusahaan 

memengaruhi keterbacaan laporan tahunan perusahaan.  Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan 

beberapa studi sebelumnya, seperti penelitian oleh Liu & Liu, (2021); Pajuste et al., (2021); Yulivia et al., 

(2021) menyatakan bahwa manajemen laba tidak memiliki pengaruh terhadap keterbacaan laporan 

tahunan. 

 Liu & Liu (2021) menemukan hanya sedikit bukti substantif bahwa manajemen laba digunakan 

perusahaan untuk meningkatkan atau merendahkan tingkat keterbacaan laporan tahunannya. Hasil 

penelitian Pajuste et al., (2021) menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara kompleksitas 

pelaporan dan manajemen laba untuk sampel perusahaan penuh. Manajer perusahaan memiliki insentif 

terbatas untuk melaporkan secara strategis dan pelaporan mereka mungkin lebih terstandarisasi dengan 

perusahaan yang mengikuti template serupa setiap tahunnya. Adapun penelitian Yuliviana et al. (2021) 

menunjukkan bahwa perusahaan cenderung kurang termotivasi dalam melakukan manajemen laba dengan 

tujuan agar laporan tahunan menjadi lebih mudah dipahami. 

 Asimetri informasi terjadi karena konflik kepentingan antara agen dan prinsipal. Ini terjadi ketika 

agen memiliki lebih banyak informasi tentang perusahaan daripada prinsipal, yang hanya memiliki sedikit 

informasi dari berbagai laporan, seperti laporan tahunan. Investor dapat kesulitan memahami informasi 

dalam laporan tahunan perusahaan karena manajemen laba agen. Namun, hasil penelitian ini tidak dapat 

membuktikan teori tersebut dengan beberapa alasan sebagai berikut. 

Pertama, pada tabel statistik deskriptif menunjukkan bahwa perusahaan di Indonesia kurang menghasilkan 

peningkatan laba ketika mereka menggunakan manajemen laba akrual diskresioner. Kedua, temuan ini 

diekspektasi penyebabnya karena banyak perusahaan sekarang beralih dari manajemen laba akrual ke 

manajemen laba rill. (Aini & Buanaputra, 2023; Januarsi & Yeh, 2022; Mnif & Ben Hamouda, 2020) 

sebab manajemen laba akrual telah menjadi sorotan pengawasan bagi regulator dan auditor (Owusu et al., 

2022). Ketiga, penyusunan informasi laporan tahunan perusahaan di Indonesia secara umum masih 

berkaitan dengan masalah karakteristik bisnis perusahaan, yang ditangkap dalam penelitian ini oleh jenis 

strategi bisnis yang digunakan oleh perusahaan. Jenis strategi ini mencerminkan berbagai jenis 

kompleksitas dan ketidakpastian bisnis, yang menjadi komponen yang berhubungan dan berdampak pada 

kualitas dan kuantitas pengungkapan laporan perusahaan. 
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KESIMPULAN 

Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris tentang pengaruh pada strategi bisnis, 

manajemen laba, dan kemampuan untuk memahami laporan tahunan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada bukti nyata bahwa strategi bisnis meningkatkan kemampuan untuk memahami informasi 

naratif dalam laporan tahunan. dimana fitur bisnis perusahaan dapat memengaruhi seberapa mudah dibaca 

pengungkapan informasi yang dilakukan Namun, penelitian ini tidak menemukan bukti bahwa ada 

hubungan antara keterbacaan laporan tahunan perusahaan dan manajemen laba akrual mereka. Hasil ini 

menunjukkan bahwa masalah keterbacaan laporan tahunan perusahaan di Indonesia hanya terbatas pada 

motif manajemen dan hanya terbatas pada karakteristik perusahaan. 

 

Saran 

 Saran yang dapat peneliti berikan untuk penelitian selanjutnya adalah Untuk mengukur variabel 

keterbacaan, peneliti dapat menggunakan proksi pengukuran tambahan seperti Flesch-Kincaid Grade 

Level (FKG) dan Simple Measure of Gobbledygook (SMOG). Ini akan memungkinkan peneliti untuk 

membandingkan hasil penelitian dengan proksi yang berbeda. Penelitian berikutnya diharapkan dapat 

menunjukkan bagaimana manajemen laba riil mempengaruhi keterbacaan laporan tahunan perusahaan. 

Penelitian berikutnya juga diharapkan dapat mempelajari faktor lain yang dapat sepenuhnya menjelaskan 

variasi keterbacaan laporan tahunan. 

 

Keterbatasan  

 Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain yaitu penelitian ini hanya menggunakan model 

modifikasi Jones untuk mengukur manajemen laba akrual, tetapi ada pengukuran manajemen laba akrual 

lain, seperti model Kasniz dan model Stubben, yang dapat digunakan sebagai dasar untuk analisis 

sensitivitas penelitian.Selain itu penelitian ini hanya terfokus menggunakan manajemen laba akrual 

sebagai proksi manajemen laba dan tidak mempertimbangkan alternaif manajemen yang lain yang 

digunakan perusahaan seperti manajemen laba riil, serta penelitian ini mengabaikan variabel lain yang 

mungkin berpengaruh terhadap keterbacaan laporan tahunan. 
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